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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk video sebagai media  
pembelajaran yang efektif  agar meningkatkan hasil belajar dan pengetahuan siswa 
terhadap materi bencana tanah longsor pada ekstrakulikuler Sekolah Siaga Bencana. 
Metode penelitian menggunakan Pre Experimental Design dengan model desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design yaitu suatu 
kelompok eskperimen diukur variabel dependennya (pretest), kemudian diberikan 
stimulus, dan diukur kembali variabel dependennya (posttest), tanpa ada kelompok 
pembanding. Jumlah responden sebanyak 21, yaitu peserta ekstrakulikuler sekolah 
siaga bencana di SMP Negeri 2 Kemalang. Teknik analisis data menggunakan uji T (t-
test). Peningkatan hasil belajar siswa pada materi bencana tanah longsor sebesar 19,43 
dari hasil sebelum pembelajaran (pretest) nilai rata-rata sebesar 63,38 meningkat 
menjadi 82,81 hasil setelah diterapkan media pembelajaran (postets). Hasil uji T (t-test) 
data pretest dan postets menunjukkan nilai signifikan  0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran  dinyatakan 
efektif digunakan, ada peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi bencana tanah 
longsor pada ekstrakulikuler Sekolah Siaga Bencana dengan menggunakan media 
video. Hasil uji kelayakan media video dari tim ahli dinyatakan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Tingkat kelayakan dengan nilai rata-rata 3,14 dari skala 
1 – 4  dengan kriteria “layak”. 
 
Kata kunci: Eksperimen, media, ekstrakulikuler, tanah longsor 
 
ABSTRACT 
The aims of this research is to know the feasibility of video as a media product for the 
effective learning for improving the results of the study and increasing the knowledge 
of the students toward the landslide disaster material in extracurricular Sekolah Siaga 
Bencana. The method of this research is Pre experimental Design. The design is one 
group pretest – posttest design which there is an experiment group that was examined 
by dependet varible (pretest), then was given by stimulus and re examined by 
dependent variable (posttest) without comparison group. The amount of respondents 
are 21 who participants of Sekolah Siaga Bencana extracurricular in SMP Negeri 2 
Kemalang. There is siginificant result that improve the score of student as 19,43. The 
pretest score was 63,38 while the posttest was 82,81. The results of the test (t-test) of 
pretest and posttest data indicate significant value 0.000 > 0.05 so H0 is rejected while 
H1 is accepted. It shows that the media of learning video stated effectively used, which 
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there is an increasing student learning outcomes towards the landslide material in 
extracurricular Sekolah Siaga Bencana using video media. The result of video media 
feasibility test from the expert team is considered feasible to be used as a learning 
media. Feasibility grade with average value of 3.14 on scale of 1 - 4 with the criteria 
of "reliable". 
Keywords: Experiment, media, extracurricular, landslide 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan Negara yang rawan bencana. Kenyataan tersebut tidak 
dapat dipungkiri mengingat kondisi geografis dan geologi Indonesia yang terletak 
pada pertemuan tiga lempang raksasa Eurasia, Indo-Australia dan Pasifik (BNPB, 
2014:1). Akibat dari tubrukan tersebut adalah terbentuknya jalur gunung  api di 
Indonesia. Menurut (Rante et.al, 2012:2) proses dinamika lempeng yang cukup 
intensif juga telah membentuk relief permukaan bumi yang khas dan sangat 
bervariasi, dari wilayah pegunungan dengan lereng-lereng yang curam dan 
memiliki potensi longsor yang tinggi serta wilayah yang landai sepanjang pantai 
dengan potensi ancaman banjir, penurunan tanah, dan tsunami. 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 
faktor alam dan non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak 
psikologis (BNPB, 2014:2).  Menurut UN ISDR bencana diartikan sebagai suatu 
gangguan serius terhadap keberfungsian suatu komunitas atau masyarakat yang 
mengakibatkan kerugian manusia, materi, ekonomi atau lingkungan yang meluas 
yang melampaui kemampuan komunitas atau masyarakat yang terkena dampak 
untuk mengatasi dengan menggunakan sumber daya mereka sendiri (Fikih 
Kebencanaan, 2015:10). Bencana yakni batasan dari kemampuan 
individu/manusia untuk dapat meminimalkan resiko yang ada. Bencana dapat 
dikatakan berkurang jika resiko yang di timbulkan dapat diminimalkan. 
Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, 
ataupun pencampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari 
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng (BPBD Klaten, 2014: 
55). Proses terjadinya diawali oleh air yang meresap kedalam lapisan tanah yang 
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akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air 
yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah 
pelapukan diatasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng. Bencana 
tanah longsor bersifat lokal, namun banyak tersebar di seluruh daerah di 
Indonesia. Dalam jangka waktu lama tanah longsor menyebabkan lebih banyak 
kerugian di bandingkan bencana lain. Dampak dari bencana tanah longsor sangat 
merugikan, baik dari segi lingkungan maupun soaial ekonomi. Jumlah kejadian 
tanah longsor semakin meningkat memasuki musim penghujan terutama di 
daerah-daerah perbukitan terjal. Untuk itu perlu dilakukan tindakan-tindakan 
untuk mengurangi resiko bencana. 
Kemalang merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah yang memiliki potensi terjadinya pergerakan tanah atau longsor dengan 
kelas risiko menengah hingga tinggi serta berpotensi banjir bandang, artinya 
daerah yang merupakan zona dengan potensi menegah hingga tinggi dapat terjadi 
gerakan tanah/longsor jika curah hujan di atas normal, terutama pada wilayah 
yang berbatasan dengan lembah gawir, sungai, tebing jalan atau jika lereng yang 
mengalami gangguan. Kecamatan Kemalang wilayahnya berada di bawah lereng 
Merapi yang memiliki kemiringan lereng cukup tinggi. Menurut Utami (2015:6) 
“berdasarkan persentase kemiringan lereng berkisar dari 5% hingga >45% dengan 
klasifikasi lerengnya landai hingga sangat curam, sehingga kemungkinan longsor 
lahan bisa terjadi.”  
Berdasarkan berita online Merdeka.com pada 16 Februari 2017 terdapat 
tujuh titik longsor di Lereng Gunung Merapi yang terletak di Desa Tegalmulyo, 
Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten. Hujan deras dengan durasi yang cukup 
lama di Lereng Gunung Merapi pada 14 Februari hingga 15 Februari 
menyebabkan longsor. Akibat dari kejadian tersebut, beberapa rumah mengalami 
kerusakan, dan warga mengalami uka ringan. Akibat lain yang ditimbulkan 
sebanyak 5 jalan desa putus dan terancam putus.  
Pendidikan dijelaskan sebagai pengalaman-pengalaman belajar 
terprogram dalam bentuk Pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah 
dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi 
perkembangan kemampuan-kemampuan individu (Djumali et al. 2013: 30).  
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SMP Negeri 2 Kemalang yang mayoritasnya siswanya merupakan 
penduduk sekitar daerah tersebut, pemahaman tentang mitigasi bencana tanah 
longsor perlu diterapkan dalam pembelajaran agar dapat melatih siswa untuk 
tanggap bencana.  Upaya untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan kapasitas siswa 
di kabupten Klaten dalam menghadapi bencana maka BPBD Klaten mengadakan 
program sekolah siaga (SSB) dan pada tahun 2016 terdapat 16 sekolah tingkat 
menengah pertama (SMP) yang tergabung dalam program pengembangan sekolah 
siaga bencana.  SMP Negeri 2 Kemalang merupakan salah satu sekolah yang 
termasuk dalam program BPBD. Program ini terintegrasi dengan ekstrakulikuler 
di sekolah, materi yang digunakan mengacu pada peraturan bupati klaten nomor 
6 tahun 2014 tentang penduan pembelajaran kebencanaan di kabupaten Klaten.  
Media bertujuan untuk menyajiakan informasi dalam bentuk yang 
menyenangkan, menarik, mudah dimengerti, karena sebanyak mungkin indera, 
terutama telinga dan mata digunakan untuk menyerap informasi itu. Media video 
yang dibuat berisi tentang materi atau informasi yang berkaitan dengan pra 
bencana, saat terjadi bencana dan pasca bencana tanah longsor. Penggunaan media 
video ini diharapkan siswa dapat mengembangkan pola pikir untuk penerapan 
secara langsung di lapangan ketika pra bencana, saat terjadi bencana, dan pasca 
bencana tanah longsor. 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Media Video Materi Bencana 
Tanah Longsor Pada Ekstrakulikuler Sekolah Siaga Bencana Terhadap Tingkat 
Pengetahuan Bencana Di SMP Negeri 2 Kemalang” 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian ekperimental. Menurut Sukmadinata 
(2015:194) penelitian eksperimental merupakan pendekatan penelitian kuantitatif 
yang paling penuh, dalam arti memenuhi semua persyaratan untuk menguji 
hubungan sebab akibat. Penelitian ini menggunakan Pre Experimental Design 
(eksperimen yang tidak sebenarnya atau Semu). Penelitian ini belum merupakan 
ekserimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen (Sutama, 2010: 53). Model  
desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest 
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design yaitu suatu kelompok eskperimen diukur variabel dependennya (pretest), 
kemudian diberikan stimulus, dan diukur kembali variabel dependennya 
(posttest), tanpa ada kelompok pembanding. Model eksperimen sebagai berikut: 
Table 2.1 Desain  Pratest- Pascatest satu kelompok 
  Prates 
(pretest) 
Perlakuan  Pascatest(posttest) 
A O1 X1 O2 
Sumber: Sukmadinata, 2015:208 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kemalang, dengan subjek 
penelitian adalah sleuruh siswa pada ekstrakulikuler Sekoah Siaga Bencana  yang 
terdiri dari 28 siswa. Jumlah responden  tersebut dapat berubah mengingat peneliti 
tidak bisa memprediksi siapa saja siswa yang tidak bisa hadir saat penelitian ini 
berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan 
dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Uji validitas 
menggunakan metode product moment dan uji reliabilitas menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha. Analisis data menggunakan uji T. Hasil penilaiaan ahli media 
terhadap produk dipresentasekan dan disajikan melalui penskoran yang telah di 
kriteriakan sebagai berikut: 
Table 2.2 Kriteria penilaian ahli media dan ahli materi 
Skor Kriteria 
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak 
1 Tidak Layak 
Sumber: Azwar, 2007 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Uji Prasyarat 
Hasil uji validitas soal diketahui dari 35 butir soal pilihan ganda, 
diperoleh sebanyak 18 soal dinyatakan valid dan 17 soal dinyatakan tidak 
valid, sehingga instrument yang digunakan untuk penelitian adalah 18 soal, 
sedangkan hasil reliabilitas diperoleh rxy= 0,879 atau r hitung > r tabel dengan 
nilai Cronbach’s Alpha 0,879 >0,396  maka dapat disimpulkan bahwa butir 
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soal tersebut reliable atau layak digunakan. Instrument penelitian kemudian 
digunakan untuk pretest dan posttest dan diuji normalitasnya menggunakan 
One Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan taraf signifikan 0,05. Hasil . 
normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikan data pre test adalah 0,391 
> 0,05 dan data post test yaitu 0,088 > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Kemudian uji hipotesis dengan menggunakan uji T (t-test). Uji paired sample 
T test  menunjukkan nilai signifikan  0,000 yang berarti < 0,05 sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. 
3.2 Hasil uji kelayakan media video  
Validasi produk dilakuakan oleh ahli materi dan ahli media yang 
merupakan dosen Pendidikan Geografi. Selama proses uji coba dilakukan 
revisi dan penyempurnaan produk hingga akhirnya produk disetujui dan 
dilakukan validasi produk akhir. Validasi produk menggunakan angket 
penilaian media pembelajaran video dengan 15 pertanyaan untuk ahli materi 
dan 20 pertanyaan untuk ahli media terkait kualitas media pembelajaran video 
(lampiran) dan hasil validasi produk akhir adalah: 
 
Gambar 3.1 Grafik hasil kelayakan media oleh ahli materi dan media 
Berdasarkan grafik 3.1 yaitu hasil validasi produk oleh tim ahli materi dan 
media terhadap media pembelajaran/ produk termasuk kategori “layak” 
dengan nilai rata-rata 3,14 dari skala 1 – 4. Berdasarkan validasi/ penilaian 
produk oleh tim ahli materi dan media maka produk telah memenuhi kriteria 
layak dinyatakan siap untuk digunakan penelitian. 
3.3 Perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
Hasil belajar siswa pada ekstrakulikuler Sekolah Siaga Bencana materi 
bencana tanah longsor menggunakan soal test yang terdiri dari 18 butir soal 
pilihan ganda. Berdasarkan hasil tabulasi data dapat diketahui bahwa nilai 
pembelajaran siswa ekstrakulikuler sebelum pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran yang diberikan perlakuan dengan menggunakan media video 
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mengalami peningkatan hasil belajar siswa yang baik. Untuk melihat hasil 
belajar siswa dalam eksperimen penelitian ini dapat dilihat dari grafik hasil 
belajar siswa sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1 Grafik peningkatan hasil belajar siswa  
Berdasarkan grafik 3.1 menjelaskan bahwa peningkatan pembelajaran 
yang menggunakan media video sangat meningkat dilihat dari hasil tabulasi 
grafik yang perbedaannya 19,43. Hasil pre test atau sebelum melakukan 
pembelajaran rata-rata nilai 63,38, kemudian setelah menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan media video, hasil belajar meningkat 
dengan nilai rata-rata 82,81 dari hasil pos test. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan media video pembelajaran hasilnya cukup baik dan 
mendapatkan hasil yang positif. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data penelitian maka kesimpulan penelitian ini adalah: 
4.1 Media video pembelajaran bencana tanah longsor untuk ekstrakulikuler 
sekolah siaga bencana di SMP Negeri 2 Kemalang berdasarkan penilaiaan 
dari tim ahli dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
Tingkat kelayakan dengan nilai rata-rata 3,14 dari skala 1-4 dengan kriteria 
“layak”. 
4.2 Penggunaan media video pembelajaran pada materi bencana tanah longsor 
pada ekstrakulikuler sekolah siaga bencana di SMP Negeri 2 Kemalang 
0
20
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Series1 63,38 82,81
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
Series1
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menunjukkan adanya Peningkatan hasil belajar siswa pada materi bencana 
tanah longsor sebesar 19,43 dari hasil sebelum pembelajaran (pretest) nilai 
rata-rata sebesar 63,38 meningkat menjadi 82,81 hasil setelah diterapkan 
media pembelajaran (postets). Hasil uji T (t-test) data pretest dan postets 
menunjukkan nilai signifikan  0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran  dinyatakan 
efektif digunakan, ada peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi 
bencana tanah longsor pada ekstrakulikuler Sekolah Siaga Bencana dengan 
menggunakan media video. 
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